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Abstract: 

This study aims to examine the factors influencing the Gross Enrollment Ratio 
(GER) in higher education in Indonesia, which remains relatively low and 
uneven across regions. The study utilizes panel data from 34 provinces over the 
2020–2024 period, incorporating variables such as GRDP per capita, internet 
access, the open unemployment rate, and population growth rate. The 
analytical method employed is panel data regression using a random effect 
model, selected based on the chow, hausman, and lagrange multiplier tests. The 
results indicate that GRDP per capita has a negative and significant effect on 
GER. In contrast, internet access and the open unemployment rate have positive 
and significant effects, while population growth has a negative but insignificant 
effect. Collectively, all variables are found to have a significant influence on 
GER. These findings highlight the important roles of economic factors, digital 
access, labor market conditions, and population growth in shaping higher 
education participation, and provide a basis for formulating more effective 

policies to increase higher education participation in Indonesia. 
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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi angka 
partisipasi kasar pendidikan tinggi di Indonesia yang masih tergolong rendah 
dan belum merata antar wilayah. Penelitian ini menggunakan data panel dari 
34 provinsi selama periode 2020–2024 dengan variabel PDRB per kapita, akses 
internet, tingkat pengangguran terbuka, serta laju pertumbuhan penduduk. 
Metode analisis yang diterapkan adalah regresi data panel dengan pendekatan 
random effect model yang dipilih berdasarkan uji chow, hausman, dan lagrange 
multiplier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB per kapita memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap APK. Sebaliknya, akses internet dan 
tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan 
laju pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif namun tidak signifikan. 
Secara bersama-sama, seluruh variabel tersebut terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap APK. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi, 
akses digital, kondisi pasar kerja, dan pertumbuhan penduduk berperan 
penting dalam menentukan tingkat partisipasi pendidikan tinggi, serta dapat 
menjadi dasar dalam perumusan kebijakan yang lebih efektif untuk 
meningkatkan partisipasi pendidikan tinggi di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Angka Partisipasi Kasar Pendidikan Tinggi, PDRB per Kapita, Akses 
Internet, Pengangguran, Laju Pertumbuhan Penduduk 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, produktivitas tenaga kerja, serta daya saing global. Salah satu indikator yang 
digunakan untuk menilai akses masyarakat terhadap pendidikan tinggi adalah angka 
partisipasi kasar, yakni perbandingan antara jumlah mahasiswa terdaftar dengan 
penduduk usia 19–23 tahun. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, APK pendidikan 
tinggi Indonesia pada tahun 2024 masih berada di kisaran 32,00%, yang menunjukkan 
bahwa tingkat partisipasi masih tergolong rendah (BPS, 2024). 
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Secara global, capaian tersebut masih berada di bawah beberapa negara di kawasan 
Asia Tenggara seperti Singapura, Thailand, dan Malaysia, serta belum sepenuhnya 
memenuhi standar negara berkembang (Bara et al., 2023). Pemerintah pun 
menargetkan peningkatan APK pendidikan tinggi sebagai bagian dari strategi 
peningkatan kualitas sumber daya manusia (kemdiktisaintek.go.id, 2025). Selain itu, 
hasil Programme for International Student Assessment menunjukkan bahwa mutu 
pendidikan di Indonesia masih perlu ditingkatkan, yang mengindikasikan adanya 
kesenjangan baik dari sisi akses maupun kualitas antarwilayah (Ratnasari & 
Nugraheni, 2024). 

Perbedaan tingkat APK pendidikan tinggi antarprovinsi juga menjadi perhatian dalam 
pembangunan pendidikan. Data Badan Pusat Statistik memperlihatkan adanya 
disparitas yang cukup besar antar daerah, di mana sebagian provinsi memiliki tingkat 
partisipasi yang tinggi, sementara daerah lainnya masih relatif rendah (BPS, 2024). 
Ketimpangan ini erat kaitannya dengan kondisi ekonomi daerah yang tercermin dari 
PDRB per kapita. Wilayah dengan tingkat pendapatan lebih tinggi umumnya memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam membiayai pendidikan tinggi, sehingga berdampak 
pada tingkat partisipasi. Sejumlah penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
PDRB per kapita berpengaruh signifikan terhadap partisipasi pendidikan tinggi (Bara 
et al., 2023; Arshad & Seenprachawong, 2019). 

Selain faktor ekonomi, perkembangan teknologi informasi turut berperan dalam 
memperluas akses pendidikan tinggi. Peningkatan penggunaan internet dalam 
beberapa tahun terakhir mencerminkan percepatan transformasi digital (BPS, 2025). 
Akses internet memudahkan masyarakat memperoleh berbagai informasi terkait 
pendidikan tinggi, seperti informasi perguruan tinggi, beasiswa, serta mendukung 
proses pembelajaran daring. Penelitian Ren et al. (2024) menunjukkan bahwa kualitas 
akses internet berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran daring. Oleh 
karena itu, internet tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendukung pembelajaran, 
tetapi juga sebagai faktor yang membuka peluang lebih luas untuk melanjutkan 
pendidikan tinggi. 

Di sisi lain, tingkat pengangguran terbuka dan laju pertumbuhan penduduk juga turut 
memengaruhi partisipasi pendidikan tinggi. Tingginya pengangguran dapat 
mendorong individu untuk meningkatkan kualifikasi pendidikan guna memperbesar 
peluang kerja (Ghaniy & Nopiah, 2025). Sementara itu, pertumbuhan penduduk yang 
tinggi akan meningkatkan jumlah penduduk usia kuliah, yang apabila tidak diimbangi 
dengan kapasitas pendidikan tinggi yang memadai dapat memperlebar kesenjangan 
akses (Hajebi et al., 2023). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor tersebut, sebagian besar 
masih dilakukan secara terpisah. Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian 
dalam mengintegrasikan faktor ekonomi, teknologi, dan demografi secara simultan, 
khususnya dengan memanfaatkan data panel seluruh provinsi di Indonesia pada 
periode terbaru. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
PDRB per kapita, akses internet, tingkat pengangguran terbuka, dan laju pertumbuhan 
penduduk terhadap Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan tinggi di Indonesia. 
Selain itu, penelitian ini juga menguji pengaruh variabel-variabel tersebut baik secara 
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parsial maupun simultan melalui pendekatan regresi data panel. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam bidang ekonomi pendidikan 
serta menjadi dasar dalam perumusan kebijakan guna meningkatkan pemerataan 
akses pendidikan tinggi di Indonesia. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, data yang digunakan data sekunder dalam 
bentuk data panel yang menggabungkan data time series dan cross section, yaitu 34 provinsi 
di Indonesia selama periode 2020–2024. Data diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat 
Statistik (BPS) serta sumber terkait lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 
dokumentasi dengan mengumpulkan data yang relevan dari laporan dan publikasi resmi. 

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu angka partisipasi kasar pendidikan tinggi. 
Variabel independen meliputi PDRB per kapita, akses internet yang diukur melalui persentase 
rumah tangga yang menggunakan internet, tingkat pengangguran terbuka, dan laju 
pertumbuhan penduduk. Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi data panel 
untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik secara 
parsial maupun simultan. 

Penelitian ini dituliskan dalam bentuk persamaan berikut: 

𝐴𝑃𝐾𝑃𝑇𝑖𝑡 =  𝛼 + 𝛽1𝐿𝑛(𝑃𝐷𝑅𝐵𝑝𝑒𝑟𝑘𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑖𝑡) +  𝛽2 𝐴𝑘𝑠𝑒𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑛𝑒𝑡𝑖𝑡 + 𝛽3 𝑇𝑃𝑇𝑖𝑡 +
𝛽4 𝐿𝑃𝑃𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡                 
 (1)                                                                                                                                                              

Keterangan : 

𝐴𝑃𝐾𝑃𝑇𝑖𝑡   : Angka Partisipasi Kasar Pendidikan Tinggi  
𝐿𝑛𝑃𝐷𝑅𝐵𝑝𝑒𝑟𝑘𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑖𝑡     : PDRB perkapita yang dilogaritmakan 
𝐴𝑘𝑠𝑒𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑛𝑒𝑡𝑖𝑡  : Akses Internet 
𝑇𝑃𝑇𝑖𝑡  : Tingkat Pengangguran Terbuka 
𝐿𝑃𝑃𝑖𝑡  : Laju Pertumbuhan Penduduk 
𝛼    : Konstanta 
𝛽(1,2,3,4)  : Koefisien regresi  
𝜀𝑖𝑡    : Error term 
 
Proses pemilihan model regresi panel ditempuh melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji 
Lagrange Multiplier. Berdasarkan hasil pengujian, Random Effect Model dipilih sebagai 
model yang paling sesuai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data panel yang terdiri dari 34 provinsi di Indonesia dalam kurun 
waktu 2020–2024. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Angka Partisipasi Kasar 
(APK) Perguruan Tinggi, sedangkan variabel independen meliputi PDRB Perkapita (X1), akses 
Internet (X2), tingkat penganggguran terbuka (X3), dan laju pertumbuhan pendudu (X4). 
Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak EViews 
13. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data penelitian, 
meliputi nilai minimum, maksimum, mean, median dan standar deviasi.  
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  

Variabel Mean Median Maximum Minimum 
Stardar 
Deviasi 

Jumlah 
Observasi 

PDRB Perkapita 
(X1) 

10.56 10.50 12.21 9.47 0.54 170 

Internet (X2) 83.31 85.58 98.18 35.25 9.83 170 

Tingkat 
Pengangguran 
Terbuka (X3) 

5.11 4.75 10.95 1.79 1.73 170 

Laju Pertumbuhan 
Penduduk (X4) 

1.42 1.39 4.13 0.31 0.52 170 

Angka Partisipasi 
Kasar Pendidikan 

Tinggi (Y) 
34.47 32.67 75.59 14.73 10.36 170 

Sumber: hasil olah data Eviews 13 

Berdasarkan tabel 1. terlihat bahwa rata-rata APK perguruan tinggi selama periode penelitian 
menunjukkan variasi antarprovinsi yang cukup signifikan. Sebelum dilakukan estimasi, 
dilakukan serangkaian pengujian awal untuk memastikan kelayakan model. 

1. Uji Chow  
Menentukan apakah model yang lebih tepat digunakan antara Common Effect Model 
(CEM) atau Fixed Effect Model (FEM).  

Tabel 2. Uji Chow 
Statistik Uji Nilai 

Cross-Section F 253,709435 

Prob 0,0000 

Keputusan Model FEM 

Sumber: hasil olah data Eviews 13 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 2.  dapat dilihat bahwa nilai probabilitas sebesar 
0,0000, atau < 0,05. Oleh karena itu, model yang digunakan dalam analisis ini adalah 
Fixed Effect Model (FEM. 

2. Uji Hausman  
Memilih antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). 

     Tabel 3. Uji Hausman 
Statistik Uji Nilai 

Cross-Section Random 3,147178 

Prob 0,5335 

Keputusan Model REM 

         Sumber: hasil olah data Eviews 13 

Berdasarkan hasil uji hausman,nilai Prob. Sebesar 0.5335 (>0.05). Oleh karena itu, 
model yang digunakan dalam analisis ini adalah Random Effect Model (REM). 
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3. Uji Langrange Multiplier 

Memilih antara Common Effect Model dan Random Effect Model. 
  Tabel 4. Uji LM 

Statistik Uji Nilai 

Breusch-Pagan 315,35067 

Prob 0,0000 

Keputusan Model REM 

         Sumber: hasil olah data Eviews 13 

Dari hasil uji lagrange Multiplier (LM Test), nilai Prob. Breusch- Pagan sebesar 0.0000 
(<0.05) maka 𝐻1 diterima dan model yang sesuai digunakan adalah REM. 
 

4. Regresi Data Panel 
Model regresi data panel yang diestimasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Regresi Data Panel 

Variabel Koefisien Probabilitas t-Statistic 

lnPDRBperkapita -6,042262 0,0024 -3.087912 

Internet 0,155047 0,0000 6.033246 

TPT 0,495026 0,0021 3.127178 

LPP -0,562058 0,1224 -1.552686 

F-statistic 11,47945 0,0000 

Adjusted R-squared 0,198740  

Sumber: hasil olah data Eviews 13 

Berdasarkan hasil uji regresi data panel yang disajikan pada tabel 1.4 persamaan 
regresi yang diperoleh untuk model ini adalah : 

APKPT = 83.634397 - 6.042262*LNPDRBKAPITA + 0.155047*INTERNET + 
0.495026* TPT - 0.562058*LPP + [CX=R]     (2) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB per kapita dan laju pertumbuhan 
penduduk berpengaruh negatif terhadap Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan 
tinggi. Sebaliknya, akses internet dan tingkat pengangguran terbuka memberikan 
pengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi, digital, 
ketenagakerjaan, dan pertumbuhan penduduk memiliki arah pengaruh yang berbeda 
dalam menentukan tingkat partisipasi pendidikan tinggi. 
 
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diketahui bahwa PDRB per kapita, akses internet, 
dan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh signifikan terhadap APK pendidikan 
tinggi, sedangkan laju pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh signifikan. Temuan 
ini menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki tingkat kontribusi yang berbeda 
dalam menjelaskan perubahan APK pendidikan tinggi. 
 
Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara 
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap APK pendidikan tinggi. 
Hal ini terlihat dari nilai probabilitas (signifikansi) sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian, faktor ekonomi, teknologi, tingkat pengangguran, dan 
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pertumbuhan penduduk memiliki peran penting dalam memengaruhi tingkat 
partisipasi pendidikan tinggi di Indonesia. 
 
PEMBAHASAN 

Pengaruh PDRB Perkapita terhadap Angka Partisipasi Kasar Pendidikan 

Tinggi 

Hasil estimasi regresi data panel menunjukkan bahwa PDRB per kapita memiliki 
koefisien negatif, namun tetap berpengaruh signifikan terhadap Angka Partisipasi 
Kasar (APK) pendidikan tinggi di Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
peningkatan pendapatan daerah tidak selalu diikuti oleh kenaikan partisipasi 
pendidikan tinggi secara merata di setiap provinsi. Dalam teori keputusan pendidikan 
yang dikemukakan oleh Becker, ketika kondisi ekonomi membaik dan peluang kerja 
semakin terbuka, biaya peluang untuk melanjutkan pendidikan menjadi lebih tinggi. 
Akibatnya, sebagian individu cenderung memilih untuk langsung bekerja daripada 
melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ghaniy 
dan Nopiah (2025) yang menyatakan bahwa PDRB per kapita tidak berpengaruh 
signifikan terhadap partisipasi pendidikan tinggi. 

Selain itu, temuan ini juga konsisten dengan penelitian Palmisano et al. (2022) yang 
menemukan adanya hubungan negatif antara PDRB per kapita dan ketimpangan 
kesempatan dalam pendidikan tinggi. Penelitian Mussaiyib dan Pradhan (2024) 
menunjukkan bahwa dalam jangka panjang tidak terdapat hubungan yang kuat antara 
PDRB per kapita dan partisipasi pendidikan tinggi, bahkan pendidikan tinggi justru 
lebih berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Studi lain di kawasan Delta 
Sungai Yangtze juga menemukan hubungan yang lemah dan cenderung negatif antara 
PDRB per kapita dan partisipasi pendidikan tinggi (Models, 2025). Dengan demikian, 
peningkatan kesejahteraan ekonomi perlu disertai dengan kebijakan pendidika agar 
dapat secara efektif mendorong peningkatan partisipasi pendidikan tinggi. 

Pengaruh Akses Internet terhadap Angka Partisipasi Kasar Pendidikan 
Tinggi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akses internet berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan tinggi. Artinya, semakin luas akses 
internet di suatu wilayah, semakin besar peluang masyarakat untuk memperoleh 
informasi pendidikan, seperti pendaftaran perguruan tinggi, beasiswa, dan 
pembelajaran daring. Secara teoritis, internet membantu mengurangi hambatan jarak 
dan informasi serta membuka peluang pembelajaran jarak jauh. Penelitian Ren, Zhu, 
dan Liang (2024) serta Margaret et al. (2025) juga menunjukkan bahwa kualitas dan 
ketersediaan internet berperan penting dalam meningkatkan keberhasilan dan 
efektivitas pembelajaran mahasiswa. 

Dengan demikian, ketersediaan internet menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
partisipasi pendidikan tinggi, sehingga pengembangan infrastruktur digital dapat 
menjadi kebijakan yang efektif untuk pemerataan akses pendidikan di Indonesia 
(Raihani, 2024). 

Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Angka Partisipasi 
Kasar Pendidikan Tinggi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan 
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tinggi. Hal ini berarti bahwa ketika tingkat pengangguran meningkat, kecenderungan 
masyarakat untuk melanjutkan pendidikan juga semakin tinggi. Dalam teori 
keputusan pendidikan Becker, menurunnya peluang kerja akan menurunkan biaya 
peluang untuk bekerja. Kondisi ini mendorong individu untuk memilih melanjutkan 
pendidikan sebagai investasi jangka panjang guna meningkatkan peluang kerja di masa 
depan. Penelitian Ghaniy dan Nopiah (2025) juga menemukan adanya hubungan 
positif dan signifikan antara TPT dan APK pendidikan tinggi, di mana peningkatan 
pengangguran sebesar 1% dapat meningkatkan pendaftaran pendidikan tinggi sebesar 
0,452. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi pasar kerja yang kurang baik 
mendorong masyarakat menunda bekerja dan memilih melanjutkan studi. 

Hasil serupa juga ditemukan di Nigeria, di mana permintaan terhadap pendidikan 
tinggi tetap tinggi karena dianggap dapat meningkatkan pendapatan, keterampilan, 
dan peluang berwirausaha (Ajadi, 2023). Di Swedia, pekerja yang mengalami PHK 
massal cenderung melanjutkan pendidikan sebagai strategi untuk memperbesar 
peluang kerja (Lindström & Lindström, 2024). Selain itu, laporan OECD dalam 
Education at a Glance 2025 menyebutkan bahwa meningkatnya pengangguran 
mendorong generasi muda untuk menunda masuk ke dunia kerja dan memilih 
pendidikan sebagai investasi jangka panjang (Indicators, 2025). Dengan demikian, 
hubungan positif antara pengangguran dan partisipasi pendidikan tinggi dapat 

dipahami sebagai respons rasional terhadap kondisi pasar kerja yang melemah. 

Pengaruh Laju Pertumbuhan Penduduk terhadap Angka Partisipasi Kasar 
Pendidikan Tinggi 

Hasil regresi menunjukkan bahwa laju pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan tinggi. 
Secara teori, peningkatan jumlah penduduk memang dapat menambah jumlah usia 
sekolah, namun tidak selalu diikuti oleh peningkatan kapasitas dan kualitas 
pendidikan. Jika pertumbuhan penduduk tidak diimbangi dengan penyediaan fasilitas 
pendidikan serta perbaikan kondisi ekonomi, maka partisipasi pendidikan tinggi justru 
berpotensi menurun. 

Sejalan dengan temuan Habibah (2019), pertumbuhan penduduk, khususnya pada 
kelompok usia pendidikan tinggi, memang meningkatkan potensi permintaan 
pendidikan. Namun, tanpa dukungan kapasitas dan infrastruktur perguruan tinggi 
yang memadai, tingkat partisipasi cenderung menurun. Penelitian oleh Ghaniy dan 
Nopiah (2025) menemukan bahwa laju pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif 
terhadap APK pendidikan tinggi, serta studi di Tiongkok yang menunjukkan bahwa 
peningkatan jumlah penduduk tidak secara otomatis meningkatkan partisipasi karena 
adanya keterbatasan kapasitas dan akses pendidikan (Agapito & Baccol, 2024). 

Selain itu, penelitian di Kota Langsa menunjukkan bahwa laju pertumbuhan penduduk 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga 
pertumbuhan penduduk bukan menjadi faktor utama dalam pembangunan apabila 
tidak diiringi dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kapasitas 
institusi (Issn, 2022). 

 
SIMPULAN  

Analisis regresi data panel terhadap 34 provinsi di Indonesia periode 2020-2024 
menunjukkan bahwa faktor ekonomi, digital, dan ketenagakerjaan berperan dalam 
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memengaruhi angka partisipasi kasar pendidikan tinggi. Secara parsial, PDRB per kapita 
berpengaruh negatif dan signifikan, menandakan bahwa peningkatan pendapatan daerah 
tidak selalu diikuti oleh pemerataan partisipasi pendidikan tinggi. Sebaliknya, akses internet 
serta tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif dan signifikan, yang mencerminkan 
dorongan teknologi dan kondisi pasar kerja terhadap keputusan melanjutkan pendidikan. 
Pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan. Secara simultan, 
seluruh variabel independen terbukti signifikan memengaruhi APK pendidikan tinggi. 

Berdasarkan temuan tersebut, pemerintah disarankan untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang inklusif agar peningkatan PDRB per kapita juga diikuti oleh perluasan akses 
pendidikan tinggi. Selain itu, pemerataan infrastruktur internet perlu terus ditingkatkan guna 
memperluas akses informasi dan mendukung pembelajaran berbasis digital. Kebijakan 
pendidikan tinggi juga perlu diintegrasikan dengan kebijakan ketenagakerjaan melalui 
penguatan kerja sama antara perguruan tinggi dan dunia industri agar lulusan memiliki daya 
saing yang lebih baik. Di sisi lain, pengelolaan pertumbuhan penduduk perlu diiringi dengan 
perencanaan pendidikan yang tepat, sehingga peningkatan jumlah penduduk usia produktif 
dapat dimanfaatkan sebagai bonus demografi untuk mendorong partisipasi pendidikan tinggi 
di Indonesia. 
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